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ABSTRAK 
 

 Petani masih menggunakan cara manual dalam proses penebaran pupuk 

untuk tanaman padi yaitu dengan cara menebarkan pupuk menggunakan tangan 

sehingga pupuk tersebar kurang merata. Penebaran pupuk dengan cara tersebut 

cukup menguras waktu, maka dari itu ditemukan ide untuk merancang sebuah alat 

penebar pupuk butiran. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk melaporkan proses 

perancangan alat penebar pupuk butiran, menghitung elemen mesin, dan menyusun 

bill of material alat penebar pupuk butiran. 

 Metode perancangan yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan 

perancangan alat penebar pupuk butiran adalah metode perancangan VDI 2222. 

Gambar kerja menggunakan standar ISO dan aplikasi desain yang digunakan yaitu 

solidworks 2018. Dari metode perancangan yang penulis gunakan sebagai acuan 

dalam melakukan perancangan alat penebar pupuk, didapatkan hasil dokumen 

gambar berupa gambar kerja yang selanjutnya akan digunakan dalam proses 

produksi. 

 Hasil perhitungan alat penebar pupuk butiran yaitu diameter poros yang 

digunakan adalah 10 mm, penampang sabuk gilir yang digunakan adalah tipe XL 

dengan panjang keliling sabuk gilir yaitu 54 dalam jumlah gigi dan lebar sabuk gilir 

25,4 mm, jumlah gigi timing pulley penggerak adalah 14 XL dan jumlah gigi timing 

pulley yang digerakkan adalah 42 XL.  

Kata kunci :  perancangan, penebar pupuk, elemen mesin 
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ABSTRACT 
 

 Farmers still use manual methods in the process of spreading fertilizer for 

rice plants by spreading the fertilizer with their hands so that the fertilizer is less 

distributed evenly. Spreading fertilizer quite consumed a lot of time. Hence, the idea 

to design a granular fertilizer spreader was created. The purpose of this study is to 

report the process of designing granular fertilizer spreader, calculate machine 

elements, and compile bill of materials for granular fertilizer spreader. 

 The design method used as a reference in designing granular fertilizer 

spreader is the VDI 2222 design method. Detail drawings use ISO standard and the 

design software used is solidworks 2018. From the desigm method that the author 

uses as a reference in designing fertilizer spreaders, the results are obtained 

drawing document in the detail drawings which will then be used in the production 

process. 

 The results of the calculation for the granular fertilizer spreader are the 

diameter of the shaft used is 10 mm, the type of timing belt used is XL with the 

circumreference of the timing belt being 54 in number of teeth and the width of the 

timing belt 25,4 mm, the number of teeth in the timing pulley drive is 14 XL and the 

number of driven timing pulley teeth is 42 XL. 

Keywords :  design, fertilizer spreader, machine elements 
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𝑃 = daya output motor penggerak (kW) 

n = putaran poros (rpm) 

fc = faktor koreksi 

Pd = daya rencana (kW) 

T = momen puntir rencana (kg.mm) 

𝜎𝐵 = kekuatan tarik (kg/mm2) 

𝑆𝑓1 = faktor keamanan 1 

𝑆𝑓2 = faktor keamanan 2 

𝜏𝛼 = tegangan geser yang diijinkan (kg/mm²) 

Kt  = faktor koreksi untuk momen puntir 

Cb = faktor lenturan 

ds = diameter poros (mm) 
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z1 = jumlah gigi puli kecil 
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n1 = putaran poros penggerak (rpm) 

n2 = putaran poros yang digerakkan (rpm) 

dp = diameter lingkaran jarak bagi puli kecil (mm) 

Dp = diameter lingkaran jarak bagi puli besar (mm) 

p = pitch/jarak bagi (mm) 

𝐶𝑝 = jarak sumbu poros dalam jarak bagi (mm) 

Lp  = panjang sabuk yang diperlukan dalam jumlah jarak bagi 

L  = panjang sabuk di pasaran (dalam jumlah gigi) 

∆𝐶𝑖 = daerah penyetelan untuk sabuk gilir (mm) 

∆𝐶𝑡 = daerah penyetelan untuk sabuk gilir (mm) 

P0 = daya yang ditransmisikan setiap inch lebar sabuk gilir (kW) 

P01 = daya yang ditransmisikan setiap inch lebar sabuk gilir di bawah rpm yang 

     dibutuhkan (kW) 
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P02 = daya yang ditransmisikan setiap inch lebar sabuk gilir di atas rpm yang  

     dibutuhkan (kW) 

𝜃  = sudut kontakan sabuk pada puli kecil (°) 
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𝑓𝑤  = faktor lebar gigi 
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